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ABSTRAK 

Abstrak: Guru lebih sering menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran. Hal ini 

menyebabkan minimnya pengetahuan guru terhadap metode pembelajaran lain, 

termasuk metode card sort. Hal ini menyebabkan siswa merasa bosan dan kurang serius 

menerima pelajaran dengan metode pembelajaran yang monoton hingga berakibat pada 

menurunya presetasi belajar. Melalui kegiatan pelatihan implementasi metode card sort 
pada proses pembelajaran guru dan siswa ini harapkan memberikan solusi atas 

masalah yang di hadapi di Boarding School Mu’allimin Muhammadiyah Lombok Barat. 

Kegiatan dilaksanakan melalui 3 tahapan kegiatan yaitu: tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Tahapan pelaksanaan kegiatan dilakukan menggunakan 

metode ceramah, tanya jawab, dan simulasi. Tim dalam pelaksanaan kegiatan 

pengabdian ini merupakan dosen dan mahasiswa Prodi PPKn UMMAT. Tim telah 

memiliki pengalaman dalam pelaksanaan metode Card Sort, serta tim juga memiliki 

pengalaman dalam kegiatan-kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. Kegiatan 

terlaksana dengan lancar dan sukses, mitra terlibat maksimal bahkan mitra 

menginginkan kegiatan PkM terus dilakukan setiap tahun terutama pembahasan 

tentang metode card sort pada proses pembelajaran guru dan siswa. Pelatihan metode 

card sort pada proses pembelajaran guru dan siswa mendukung tugas guru di era 

industry 4.0. 

Kata Kunci: Metode; Card Sort; Pembelajaran. 

Abstract: Teachers often use the lecture method in learning. This causes a lack of 
teachers' knowledge of other learning methods, including the card sort method. This 
causes students to feel bored and less serious about receiving lessons with monotonous 
learning methods, resulting in a decrease in learning performance. Through the 
implementation of the Card sort method in the learning process of teachers and 
students, it is hoped that it will provide solutions to the problems faced at the Boarding 
School Mu'allimin Muhammadiyah West Lombok. The activity is carried out through 3 
stages of activities, namely: preparation, implementation, and evaluation stages. The 
stages of the implementation of the activity were carried out using the method of 
lectures, questions and answers, and simulations. The team in the implementation of 
this service activity is lecturers and students of the UMMAT PPKn Study Program. The 
team has experience in implementing the Card Sort method, and the team also has 
experience in Community Service activities. The activity was carried out smoothly and 
successfully, partners were involved to the maximum, and even partners wanted PkM 
activities to continue to be carried out every year, especially the discussion of the card 
sort method in the learning process of teachers and students. Training on the card sort 
method in the learning process of teachers and students supports teachers' duties in the 
industry 4.0 era. 

Keywords: Method; Card Sort; Learning. 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi elemen kunci dalam pembangunan sebuah negara, 

karena memiliki peran yang signifikan dalam usaha meningkatkan mutu 

sumber daya manusia (Muliyani, 2022: 771 ). Mutu yang membentuk 

kepribadian manusia untuk untuk peningkatan kualitas manusia secara 

menyeluruh (S. Saddam et al., 2016; S. Saddam, Zurohman, et al., 2018; S. 

N. D. S. Saddam, 2023; Setyowati et al., 2020), baik melalui kegiatan 

akademik (S. Saddam, 2019b) maupun non akademik (S. Saddam, 2019a). 

Aspek pendidikan juga terkadang menjadi indikator kemajuan suatu 

negara, oleh karena itu pendidikan harus menjadi fokus utama pemerintah 

agar benar-benar mengarah pada ketercapaian tujuan yang diinginkan 

(Aprionika et al., 2022; Hafsah & Sumiati, 2024; Nursyatin et al., 2023). 

Proses pendidikan di Indonesia sebaiknya melibatkan kerjasama antara 

berbagai pihak yang memiliki pengaruh terhadap pendidikan. 

Hal ini mencakup peran aktif dari guru, peserta didik, keluarga, dan 

pemerintah (Deliyati et al., 2023; Saddam, Saddam. Syudirman, 2024; Saleh 

et al., 2023). Dengan keterlibatan semua aspek tersebut, tujuan pendidikan 

nasional dapat lebih baik terwujud (Sari, 2018: 84). Sama seperti 

kurikulum yang di terapkan dalam proses pendidikan di Indonesia, 

sebagaimana di jelaskan dalam Undang-undang Sistem Pendidikan 

Nasional (UU Sisdiknas) No. 20 Tahun 2003 Pasal 27 (Indonesia, 2003). 

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah 

pembelajaran yang sangat penting dan bermanfaat untuk sekolah 

menengah (Apriliani et al., 2023; Gani & Saddam, 2020; Hafsah et al., 2021; 

Isnaini et al., 2022; Rejeki et al., 2022). Perlu diketahui bahwa mata 

pelajaran ini menekankan pada pendidikan akhlak dan budi pekerti, 

sehingga peserta didik diharapkan memiliki akhlak dan perilaku yang 

sesuai dengan Pancasila dan Undang-Undang 1945 (Nasution et al., 2023: 

121). Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

merupakan pembelajaran yang sangat penting karena memiliki tujuan 

yaitu mempersiapkan peserta didik agar menjadi individu yang bermoral 

tinggi, mempunyai pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dapat 

digunakan dalam masyarakat (Angraini, 2017; Asril et al., 2023; Humaeroh 

& Dewi, 2021). Oleh karena itu peserta didik harus dapat menguasai 

pembelajaran PPKn. Namun pada kenyatannya banyak peserta didik 

kurang meminati pelajaran PPKn sehingga memperoleh nilai dan hasil 

belajar masih sangat kurang. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis, terdapat 

permasalahan pada saat proses pembelajaran PPKn di dalam kelas, yaitu 

guru menyampaikan materi pelajaran tanpa menggunakan media 

pembelajaran atau hanya menggunakan metode ceramah. Akibatnya, 

peserta didik kurang memahami materi dan kurang aktif dalam proses 

pembelajaran, sehingga akan berdampak pada hasil belajar yang 
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didapatkan. Proses pembelajaran PPKn di kelas VII A Boarding School 

Mu’allimin Muhammadiyah Lombok Barat juga ditemukan kurangnya 

konsentrasi dan fokus siswa pada saat kegiatan pembelajaran disebabkan 

banyak siswa yang merasa mengantuk sehingga mengakibatkan 

lingkungan kelas menjadi kurang kondusif. 

Oleh sebab itu guru perlu memilih metode pembelajaran yang dianggap 

paling sesuai dan efektif agar peserta didik dapat mengembangkan 

keterampilan dan pengetahuan secara optimal. Dalam menerapkan metode 

tersebut, seorang guru juga harus menyesuaikannya dengan kondisi dan 

atmosfer kelas, jumlah peserta didik, tingkat kecerdasan, perbedaan 

kemampuan, serta kecepatan belajar masing-masing peserta didik (Astuti 

and Syafril, 2022: 605). Metode mengajar sangat penting untuk membuat 

proses belajar yang edukatif bagi peserta didik. Guru harus memperhatikan 

kebutuhan peserta didik dan materi pelajaran serta memilih metode 

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Metode 

mengajar harus sesuai, efisien, dan efektif.  

Dari pernyataan di atas bahwa terdapat masalah dengan pendekatan 

pembelajaran guru yang kurang bervariasi. Solusi tambahan diperlukan 

untuk membantu peserta didik mengingat pelajaran sebelumnya. Situasi 

seperti ini memerlukan penggunaan metode pengajaran baru dan aktif 

serta media informatif yang dapat meningkatkan pemahaman dan hasil 

belajar peserta didik. Selain itu, metode yang digunakan melibatkan 

aktivitas fisik (Fitriani Dwi, 2022: 4). Salah satu cara untuk membuat 

peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran PPKn adalah dengan 

menggunakan metode Card Sort. Metode ini membuat peserta didik lebih 

tertarik, tidak mudah bosan, dan memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 

Adapun menurut (Muliyani, 2022: 771) Metode Card Sort adalah suatu 

metode yang memanfaatkan kartu sebagai instrumen, berfungsi sebagai 

alat bantu bagi guru dalam mengajukan pertanyaan kepada peserta didik 

dengan tujuan menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan. 

Dalam metode ini, setiap peserta didik diberikan kartu yang memuat 

informasi mengenai materi pelajaran, dan mereka diminta untuk 

menyusunnya berdasarkan kategori yang telah ditetapkan oleh guru. 

Setelah mencermati kondisi pembelajaran guru dan siswa, maka penulis 

tertarik untuk melakukan Pelatihan Implementasi Metode Card Sort Pada 

Proses Pembelajaran Guru Dan Siswa Kelas VII Di Boarding School 

Mu’allimin Muhammadiyah Lombok Barat.  

Mitra kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Boarding School 

Mu’allimin Muhammadiyah Lombok Barat dengan melibatkan guru mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan serta Guru Kelas, 

Pendidikan Agama, Pendidikan Bahasa dan sastra Indonesia, Pendidikan 

Seni, pendidikan matematika dan lainnya. 
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Berdasarkan uraian analisis situasi yang dilakukan terdapat beberapa 

permasalahan yang terjadi di lapangan diantaranya adalah: a) minimnya 

pengetahuan guru terhadap metode Card Sort sehingga tidak maksimalnya 

menggunakan metode Card Sort sehingga lebih cenderung melakukan 

proses pembelajaran dengan metode ceramah; b) siswa merasa bosan dan 

kurang serius menerima pelajaran dengan metode yang monoton sepeti 

metode ceramah sehingga berakibat terhadap prsetasi belajar anak. 

Melalui kegiatan “Pelatihan Implementasi Metode Card Sort Pada 

Proses Pembelajaran Guru Dan Siswa Kelas VII di Boarding School 

Mu’allimin Muhammadiyah Lombok Barat” di harapkan memberikan 

Solusi atas masalah yang di hadapi oleh guru dan juga siswa Boarding 

School Mu’allimin Muhammadiyah Lombok Barat” maka solusi yang akan 

kami tawarkan sebagai berikut: a) memberikan penjelasan tentang 

penggunaan metode Card Sort dalam proses pembelajaran; b) memberikan 

pelatihan tentang penggunaan metode Card Sort dalam proses 

pembelajaran; dan c) memberikan penjelasan perbedaan antara metode 

Card Sort dengan metode lain serta manfaat positif dari metode Card Sort. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan pengabdian ini menggunakan metode parsitipasif melalui 

kegiatan pelatihan, diskusi, studi kasus, dan bimbingan langsung kepada 

para guru dan siswa. Data dan hasil dari pelatihan ini akan dijadikan 

sebagai bahan evaluasi dan rekomendasi bagi pengembangan program 

pelatihan selanjutnya. Setelah diberi pelatihan, selanjutnya mereka 

dibimbing untuk menerapkan hasil pelatihan dalam meningkatkan 

pemahaman guru dan prestasi belajar siswa dari penggunaan metode Card 

Sort. Berikut ini adalah tahapan pelatihan yang dilakukan. 

1) Tahap Persiapan 

Tahap perencanaan dimana semua kegiatan pengabdian 

masyarakat direncanakan (S. Saddam et al., 2022; Sakban et al., 2021). 

Tim pengabdian melakukan segala persiapan kegiatan (Mandailina et 

al., 2021; S. Saddam, 2023). Persiapan awal yang dilaksanakan adalah 

koordinasi dengan sekolah yang akan menjadi objek pelatihan. Dalam 

hal ini kami memilih Boarding School Mu’allimin Muhammadiyah 

Lombok Barat sebagai tempat melaksanakan pelatihan. Selanjutnya 

kami berkoordinasi terkait dengan peserta pelatihan, tempat 

pelaksanaan dan alat serta bahan yang dibutuhkan untuk melakukan 

kegiatan pelatihan. Tahap persiapan yang dilakukan meliputi: a) 

koordinasi; b) observasi kondisi guru dan Boarding School Mu’allimin 

Muhammadiyah Lombok Barat; dan c) pemantapan dan penentuan 

lokasi dan sasaran penyusunan bahan/materi pelatihan. 

2) Tahap Pelaksanaan 



217 

Hafsah, Pelatihan Implementasi Metode ....                                                                                              

Pada tahap pelaksanaan pengabdian, semua tindakan pengabdian 

kepada masyarakat dilakukan sesuai dengan tahapan persiapan 

(Maemunah et al., 2023; S. Saddam, 2023; Sakban et al., 2021). Pada 

tahap ini, tim pengabdian melakukan beberapa hal. Pertama 

Memberikan penjelasan tentang penggunaan metode Card Sort dalam 

proses pembelajaran, Memberikan pelatihan tentang penggunaan 

metode Card Sort dalam proses pembelajaran, Memberikan penjelasan 

perbedaan antara metode Card Sort dengan metode lain serta manfaat 

positif dari metode Card Sort. Setelah itu tim memberikan simulasi 

tentang pelaksanaan metode Card Sort. Kemudian menjelaskan 

tahapan-tahapan pelaksanaan Card Sort. Bagian terpenting dari 

kegiatan in adalah mempraktikkan langsung metode Card Sort. Dalam 

hal ini tim melakukan pendampingan secara maksimal kepada peserta. 

Hasil akhir dari kegiatan ini adalah produk akhir langkah-langkah 

pelaksanaan dalam sebuah pedoman yang dapat di pake dalam proses 

pelaksanaan proses pembelajaran. 

Metode pelatihan yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan 

tersebut digunakan beberapa metode pelatihan, yaitu. 

a) Metode Ceramah 

Metode Ceramah (Apriliani et al., 2023; Muliyani, 2022) dipilih 

untuk memberikan penjelasan tentang pelaksanaan metode Card 

Sort, menerangkan tentang Langkah-langkah pelaksanaan dan 

sangat penting untuk dikuasai oleh peserta pelatihan. 

b) Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab (Prijanto & De Kock, 2021; Putri & 

Syuraini, 2021) sangat penting bagi para peserta pelatihan, baik di 

saat menerima penjelasan tentang media pembelajaran serta saat 

mempraktekkannya. Metode ini memungkinkan pengajar/tutor 

menggali pengetahuan sebanyak-banyaknya tentang pelaksanaan 

metode Card Sort dalam proses pembelajaran. 

c) Metode Simulasi 

Metode simulasi ini sangat penting diberikan kepada para 

peserta pelatihan untuk memberikan kesempatan mempraktekan 

materi pelatihan yang diperoleh (Oktaviani et al., 2020; S. Saddam, 

Lestanata, et al., 2018; Virgiani et al., 2022). Harapannya, peserta 

pelatihan akan benar-benar menguasai materi pelatihan yang 

diterima, mengetahui tingkat kemampuannya metode Card Sort 

secara baik dan kemudian mengidentifikasi kesulitan-kesulitan 

(jika masih ada) untuk kemudian dipecahkan. 

3) Tahap Evaluasi 

Tahap penilaian merupakan tahap dimana dinilai jumlah 

pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dan indikasi pencapaian 

kegiatan yang dirasakan oleh masyarakat (Afrizal, 2014). Pada poin ini, 
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tim meninjau pelaksanaan kegiatan dengan memberikan kuesioner 

melalui Google Form yang mencakup berbagai pertanyaan tentang 

pemahaman guru dalam melaksanakan metode Card Sort, respon guru 

terhadap pelaksanaan metode Card Sort yang dibuat serta manfaat 

yang dirasakan setelah mengikuti kegiatan pelatihan pelaksanaan 

metode Card Sort. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pelatihan Implementasi Metode Card Sort Pada Proses 

Pembelajaran Guru dan Siswa Kelas VII di Boarding School Mu’allimin 

Muhammadiyah Lombok Barat berjalan dengan lancar. Pelaksanaan 

kegiatan pada tanggal 14 Juni 2024 mulai pukul 08.30-13.00 WITA.  

Tim dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini merupakan dosen dan 

mahasiswa di Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Mataram. Tim telah memiliki pengalaman dalam pelaksanaan metode Card 

Sort, serta tim juga memiliki pengalaman dalam kegiatan-kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat. 

Kegiatan dilaksanakan melalui 3 tahapan kegiatan yaitu: tahap 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Teknis dan tahapan pelaksanaan 

kegiatan dilakukan menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan 

simulasi. Kegiatan dilaksanakan pada 14 Juni 2024 mulai pukul 08.30-

13.00 wita Di Boarding School Mu’allimin Muhammadiyah Lombok Barat. 

Adapun meteri dismapaikan dengan baik dan lancar (gambar 1), sehingga 

mudah dipahami peserta pelatihan. 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini sangat bermanfaat 

bagi guru-guru di Boarding School Mu’allimin Muhammadiyah Lombok 

Barat terutama pembahasan sangat menarik bagaimana membuat dan 

mempraktekkan Perangkat dan model pembelajaran Metode Card Sort 

Pada Proses Pembelajaran Guru Dan Siswa yang nantinya akan berguna 

bagi guru baik dalam proses pembelajaran maupun manfaat secara pribadi 

untuk perbaikan proses pembelajaran yang dilakukan. Sebagaimana hasil 

penelitian Yusuf et al., (2022) bahwa model pembelajaran Card Sort mampu 

meningkatkan hasil Belajarn PPKn Siswa Sekolah Dasar. Sedangkan 

menurut Fraydika (2021) bahwa guru yang mengajar mata pelajaran fiqih 

sudah menggunakan metode card shot untuk menyampaikan materi 

pembelajaran yang akan di sampaikan, pembelajaran di dalam kelas 

berjalan dengan lancar dengan waktu yang sudah di tentukan. Suatu 

pembelajaran agar tercapai tujuannya maka harus dilaksanakan sesuai 

dengan prosedur dan kaidah yang berlaku, menggunakan metode card  shot.  

Sehingga proses  pembelajaran  dapat  berjalan  dengan  baik  dan materi  

pembelajaran  dapat  tercapai  sesuai  dengan  tujuan  yang  telah  
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direncanakan. Dengan adanya kegiatan tersebut diharapkan guru-guru Di 

Boarding School Mu’allimin Muhammadiyah Lombok Barat mendidik dan 

membina anak didik mereka terutama dalam proses penyediaan perangkat, 

pembelajaran dan model pembelajaran yang akan dilakukan. 

Penilaian tim pelaksana kegiatan terhadap kualitas keterlibatan mitra 

selama kegiatan Pelaksanaan kegiatan PkM telah dlaksanakan dengan 

lancar dan sukses, keterlibatan mitra 100% menerima kegiatan tersebut 

bahkan mitra menginginkan kegiatan PkM terus dilakukan setiap tahun 

terutama pembahasan tentang metode Card Sort pada proses pembelajaran 

guru dan siswa, pelatihan metode card sort pada proses pembelajaran guru 

dan siswa dan kegiatan PkM lainnya yang mendukung tugas guru di era 

industry 4.0 ini. Berdasarkan daftar hadir yang telah diisi oleh peserta 

kegiatan menunjukkan bahwa 75% sangat baik dan 15% lainnya kurang 

baik. Kategori sangat baik melihat kehadiran peserta, keterlibatan dan 

respon peserta PkM. Proses pengamatan terhadap peserta dilakukan 

selama pelaksanaan kegiatan (tabel 1). 

Tabel 1. Pengamatan Pelaksanaan Kegiatan. 

 

Indikator keberhasilan suatu kegiatan adalah adanya perubahan 

antara sebelum diadakan kegiatan pengabdian masyarakat dan sesudah 

adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat, maka berkaitan dengan 

kegiatan Iptek Bagi guru-guru di Boarding School Mu’allimin 

Muhammadiyah Lombok Barat maka ditargetkan tercapai beberapa hal 

berikut ini. Kegiatan pengabdian ini memberikan pengetahuan dan 

pemahaman kepada peserta bagaimana metode metode Card Sort yang 

digunakan dalam pelaksanaan proses pembelajaran, dan dengan metode 

Card Sort pembelajaran menjadi lebih baik dan dapat meningkatkan 

prestasi belajar anak didik (gambar 1).  

Gambar 1. Penyampaian Materi. 

Jenis Pengamatan 
Target Luaran 

Sebelum PkM Setelah PkM 

Jumlah guru yang 

yang terlibat dalam 

kegiatan PkM  

  

10 Orang 

 

20 Orang 

Mengamati dan 

mencermati  

Pelatihan Metode 

Card Sort Pada 

Proses Pembelajaran 

Guru Dan Siswa 

Mengamati dan 

mencermati pemahaman 

guru tentang pembuatan  

Pelatihan Metode Card 
Sort Pada Proses 

Pembelajaran Guru Dan 

Siswa  yang 

mensingkronkan dengan 

kebutuhan guru akan 

kompetensi dan 

profesionalnya. 

Mengamati dan 

mencermati pemahaman 

guru tentang manfaat  

Pelatihan Metode Card 
Sort Pada Proses 

Pembelajaran Guru Dan 

Siswa  baik secara 

personal dan professional 

untuk meningkatkan 

kapasitas dan 

kepangkatan guru. 
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Kontribusi mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

tentang pelatihan metode card sort bagi guru dalam menunjang proses 

pelaksanaan pembelajaran, keterlibatan mitra dalam kegiatan ini yaitu: 1) 

menyediakan lokasi kegiatan; 2) memberikan informasi terkait 

pelaksanaan pelatihan; 3) menyiapkan fasilitas yang diperlukan dalam 

proses pelaksanaan Pelatihan; 4) mengundang peserta; dan 5) mengontrol 

dan mengevaluasi kondisi peran guru dalam pelatihan di Boarding School 

Mu’allimin  Muhammadiyah Lombok  Barat. 

Jika diurai, kontribusi kegiatan PkM terhadap mitra adalah sebagai 

berikut: 1) dapat memberikan pemahaman kepada guru dalam pelatihan 

implementasi metode card sort pada proses pembelajaran guru dan siswa; 2) 

dapat memberikan pengalaman kepada guru dalam pelatihan implementasi 

metode card sort pada proses pembelajaran guru dan siswa; 3) dapat 

memberikan pelatihan implementasi metode card sort pada proses 

pembelajaran guru dan siswa; dan 3) dapat mengevaluasi kelengkapan dan 

tertib administrasi yang dimiliki guru dalam meningkatkan 

profesionalismenya. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Mitra kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah guru mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, guru kelas, guru 

pendidikan agama, guru pendidikan bahasa dan sastra Indonesia, 

pendidikan seni, pendidikan matematika dan guru lainnya di Boarding 

School Mu’allimin Muhammadiyah Lombok Barat. Melalui kegiatan 

pelatihan implementasi metode card sort pada proses pembelajaran guru 

dan siswa mampu memberikan solusi atas masalah yang dihadapi oleh 

guru dan juga siswa Boarding School Mu’allimin Muhammadiyah Lombok 

Barat. Kegiatan dilaksanakan melalui 3 tahapan kegiatan yaitu: tahap 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahapan pelaksanaan kegiatan 

dilakukan menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan simulasi. Tim 

dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini merupakan dosen dan 

mahasiswa Prodi PPKn UMMAT. Tim telah memiliki pengalaman dalam 
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pelaksanaan metode card sort, serta tim juga memiliki pengalaman dalam 

kegiatan-kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. Kegiatan terlaksana 

dengan lancar dan sukses, mitra terlibat maksimal bahkan mitra 

menginginkan kegiatan PkM terus dilakukan setiap tahun terutama 

pembahasan tentang metode card sort pada proses pembelajaran guru dan 

siswa. 
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